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Limbah medis B3 padat merupakan limbah yang dihasilkan oleh aktivitas medis, yang menurut PP No 22
Tahun 2021, setiap orang yang menghasilkan limbah wajib mengelola limbah yang dihasilkannya, termasuk
fasyankes. Namun, lebih dari 70% fasyankes di Jakarta belum mengelola limbah medis nya sesuai standar.
Penelitian ini membahas mengenai pengelolaan limbah medis B3 padat di RSUD X di DKI Jakarta. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengeidentifikasi jenis, menggambarkan proses pengel olaan, mengetahui
upaya pengurangan, serta menganalisis jumlah timbulan limbah medis B3 padat yang dihasilkan.
Berdasarkan observasi, wawancara, dan telaah dokumen, limbah medis B3 padat di RSUD X didominasi
oleh limbah infeksius dan tajam. Tahapan pengelolaan dimulai dari pengurangan, pemilahan dan
pewadahan, pengangkutan internal, penyimpanan sementara, pengangkutan eksternal, dan pengol ahan.
Upaya pengurangan sudah dilakukan walaupun belum terdapat SOP khusus. Tahapan pemilahan dan
pewadahan hingga pengangkutan eksternal sudah berjalan dengan baik walaupun terdapat beberapa hal yang
perlu ditingkatkan. Pengolahan limbah tidak dilakukan oleh RSUD X karena menggunakan jasa pihak
ketiga. Timbulan limbah medis B3 padat di RSUD X tergolong besar yaitu 158.5 kg/hari dan melebihi rata-
rata timbulan limbah medis RS di Indonesiayaitu 87 kg/hari. Regulasi yang dijadikan sebagai acuan adalah
Permenkes No. 2 Tahun 2023, PP 22 Tahun 2021, dan Permenkes No. 7 Tahun 2019. RSUD X telah
mengelola limbah medis B3 padat yang dihasilkannya sesuai dengan standar, namun beberapa hal perlu
dijadikan catatan dan sebagai saran perbaikan untuk RSUD X.

...... Solid B3 medical waste is waste generated by medical activities. According to Government Regulation
No. 22 of 2021, everyone who produces waste must manage the waste they produce, including health
facilities. However, more than 70% of health facilitiesin Jakarta have yet to manage their medical waste
according to standards. This study discusses the management of solid B3 medical waste at RSUD X in DKI
Jakarta. This study aimed to identify the types, describe the management process, identify reduction efforts,
and analyze the amount of solid B3 medica waste generated. Based on observations, interviews, and
document review, solid B3 medical waste at RSUD X is dominated by infectious and sharp waste. The
management stages start from reduction, sorting and storage, internal transportation, temporary storage,
external transportation, and processing. Reduction efforts have been made even though there is no specific
SOP. The stages of sorting and storage up to external transportation have been going well, although a
number of things need to be improved. RSUD X does not carry out waste processing because it uses the
services of athird party. The generation of solid B3 medical wastein RSUD X isrelatively large, namely
158.5 kg/day, and exceeds the average generation of hospital medical waste in Indonesia, which is 87
kg/day. Permenkes No. 2 of 2023, PP 22 of 2021, Permenlhk No. 56 Tahun 2015, and Permenkes No. 7 of
2019 are the regulation used as areference. RSUD X has managed the solid B3 medical waste it produces
according to standards, but several things need to be noted and as suggestions for improvement for RSUD X
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